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ABSTRAK 

 

Nurul Faizah Eka Putri R,2023. “Perundungan dalam Novel Kisah untuk Geri 

Karya Erisca Febriani”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini ada tiga yaitu, (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk 

perundungan dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani,(2) 

mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya perundungan dalam novel Kisah 

untuk Geri karya Erisca Febriani,(3) mendeskripsikan dampak terjadinya 

perundungan dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Kisah untuk 

Geri karya Erisca Febriani. Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan 

kalimat yang berkaitan dengan perundungan dan berupa paparan narator, tuturan 

tokoh, tindakan tokoh yang terdapat dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca 

Febriani. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh format 

pengumpulan data dan lembaran pencatatan yang berkaitan dengan perundungan 

dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu: Pertama, membaca dan memahami novel Kisah untuk Geri 

karya Erisca Febriani. Kedua, menetapkan tokoh dalam novel Kisah untuk Geri 

karya Erisca Febriani. Ketiga, mencatat data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Keempat, menginventarisasi data ke dalam format 

inventarisasi. Teknik pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memahami isi 

novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani, mengelompokkan data, 

menganalisis data dan mengambil kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh (1) bentuk-bentuk perundungan 

dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani meliputi perkataan yang 

mencela,mengejek, dan menyindir seseorang yang bisa menyebabkan terjadinya 

perundungan. (2) faktor penyebab perundungan dalam novel Kisah untuk Geri 

Karya Erisca Febriani meliputi manipulasi terhadap perkataan seseorang yang 

menyebabkan ada nya rasa ingin balas dendam kepada orang lain. (3) dampak 

perundungan dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani hancurnya 

psikis dan fisik Dinda yang sering dirundung oleh teman-temannya, sehingga 

membuat Dinda terlihat lemah dihadapan orang lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
 

Perundungan merupakan perilaku agresif yang dilakukan seseorang 

atau sekelompok orang yang kuat, baik secara fisik maupun mental, kepada 

orang lain yang lebih lemah. Agresivitas ini dilakukan secara repetitif dan 

disengaja dengan tujuan untuk menyakiti atau melemahkan orang lain. 

Perundungan sebenarnya telah ada sejak peradaban manusia dan bersifat 

universal. 

Korban perundungan biasanya takut untuk cerita atau meminta 

pertolongan karena trauma dan ancaman dari pelaku. Karena itu, penting 

bagi masyarakat untuk memahami apa itu perundungan supaya bisa 

melakukan tindakan yang dibutuhkan ketika hal itu terjadi. Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemenppa) RI 

menjelaskan penindasan/perundungan merupakan segala bentuk 

penindasan atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu atau 

sekelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain, 

dengan tujuan untuk menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. 

Kasus perundungan yang kerap terjadi dalam dunia pendidikan di 

Indonesia memang kian memprihatinkan. Hasil kajian Konsorsium 

Nasional Pengembangan Sekolah Karakter tahun 2014 menyebutkan, 

hampir setiap sekolah di Indonesia ada kasus perundungan, meski hanya 
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penindasan verbal dan psikologis/mental. Pada dasarnya setiap orang 

memiliki karakter sifat yang berbeda-beda. Salah satunya yaitu sifat 

percaya diri. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi, maka tidak 

sulit bagi mereka untuk bersosialisasi atau beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Tetapi sebaliknya jika seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang 

rendah atau kurang ia akan susah untuk beradaptasi dengan lingkungan 

barunya, bahkan ia merasa minder, malu, takut, dan menjadi pendiam. 

Dari sikap kurang percaya diri inilah akan memunculkan sikap 

orang lain untuk mengganggu, menjahili, mengerjai, dll. Dari kejahilan 

yang orang lain perbuat inilah bisa dikatakan sebagai perundungan. 

Perundungan disini bisa dilakukan kapan dan dimanapun, dan tidak 

mandang bulu baik laki-laki maupun perempuan. Baik anak kecil, dewasa, 

maupun tua. 

Semua bisa saja mengalami perundungan, mungkin bisa menjadi 

pelaku perundungan maupun menjadi korban dari perundungan tersebut. 

Dari sinilah peran seseorang sangat diperlukan, terlebih dalam menangani 

tentang perundungan contoh terjadi nya perundungan yaitu di sekolah. 

Disana kita memerlukan sosok guru yang dimana guru tersebut 

menyelesaikan kasus atau permasalahan yang ada, kemudian mencari sebab 

akibat terjadinya kasus tersebut, serta solusi terbaik dari kasus yang ada dan 

tak lupa turut memberikan dorongan kepada korban perundungan tersebut 

agar tidak merasa minder, dan juga memberikan arahan, pengertian 

maupun motivasi kepada pelaku perundungan bahwasanya perbuatan yang 
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ia lakukan merupakan perbuatan yang tidak baik dan sebisa mungkin 

menanamkan pada semua untuk mensosialisasikan tentang makna 

perundungan serta dampaknya agar siswa-siswa tersebut saling menyayangi 

satu sama lain tanpa adanya permusuhan. Beberapa remaja mengalami 

kekerasan, bujukan secara seksual, dan jenis kejahatan yang lain ketika 

mereka berselancar di dunia maya. Salah satu tantangan yang harus 

dihadapi remaja di internet tersebut adalah mereka rentan untuk menjadi 

pelaku atau korban perundungan maya. 

Fenomena perundungan banyak dituliskan dalam novel dalam 

menuangkan pandangan pengarang terhadap realitas masyarakat. 

Nurgiyantoro (2013) mendefinisikan novel sebagai karya kreatif dan 

imajinatif yang mampu mengemas kompleksitas permasalahan hidup manu- 

sia secara bebas sehingga pembaca bisa memperoleh pengalaman baru. 

Novel memiliki unit struktural yang lebih besar dibandingkan cerpen 

sehingga dapat memuat dan menyampaikan permasalahan secara rinci. 

Kisah untuk Geri adalah novel populer Indonesia yang memuat 

tindak perundungan. Novel-novel tersebut merupakan novel remaja yang 

menceritakan dinamika kehidupan remaja pada umumnya. Salah satunya 

tergambar dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani yang 

diterbitkan oleh Kata Depan pada tahun 2019. Perundungan yang terdapat 

dalam novel Kisah untuk Geri itu dilakukan di lingkungan sekolah. Dalam 

novel yang berjenis teenlit karya Erisca Febriani,terdapat kisah percintaan 

anak muda di bangku SMA. Berawal dari Geri yang selalu kesal jika 
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bertemu dengan Dinda. Dinda yang dulu nya suka merundung teman 

kelasnya, tak lama kemudian teman-teman Dinda mengetahui bahwa 

Papanya Dinda terkena kasus korupsi, Dinda langsung dirundung oleh 

teman satu sekolahnya. Di dalam novel ini mengajarkan kita untuk tidak 

saling merundung. Tak hanya Zia yang merundung Dinda, tetapi seluruh 

murid yang ada di sekolah Dinda ikut serta untuk merundung Dinda, seperti 

melempari Dinda menggunakan bola kertas, menyirami minuman ke badan 

Dinda, menyoraki Dinda dengan meyebut anak koruptor, dan mengata- 

ngatai Dinda dengan sebutan yang tidak pantas didengar untuk anak 

sekolahan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam lagi penelitian ini dengan judul “Perundungan 

dalamNovel Kisah untuk Geri Karya Erisca Febriani” 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, 

maka penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan beberapa hal yaitu 

Bentuk, faktor, dan dampak pada perundungan dalam novel Kisah untuk 

Geri karya Erisca Febriani. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, 

masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut, yaitu “Bagaimanakah Perundungan dalam Novel Kisah untuk Geri 

karya Erisca Febriani?” 
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D. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk perundungan dalam novel Kisah 

untuk Geri karyaErisca Febriani? 

2. Bagaimanakah faktor yang mempengaruhi perilaku 

perundungan dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca 

Febriani? 

3. Bagaimanakah dampak perilaku perundungan dalam novel 
 

Kisah untukGeri karya Erisca Febriani? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah 

dirumuskan di atas, maka didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk perundungan dalam novel 

 

Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. 

 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana faktor perundungan 

dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak perundungan dalam 

novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. 
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F. Manfaat Penelitian 

 
 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

studi analisis terhadap sastra di Indonesia, terutama dalam bidang 

penelitian novel Indonesia yang memanfaatkan teori Sosiologi Sastra. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi pembaca 

terhadap karya sastra. 

2. Manfaat Praktis. 

 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti tentang perundungan dalam novel Kisah untuk Geri karya Erisca 

Febriani. 

b. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya ketika meneliti perundungan dalam 

novel Kisah untuk Geri karya Erisca Febriani. 

c. Bagi masyarakat, dapat menjadikan penelitian ini sebagai gambaran 

tentang kehidupan masyarakat pada zaman tersebut 


